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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Jenis Penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan
secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitin ini jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dimana data yang dinyatakan
dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik. Analisis kuantitatif menurut
Sugiyono (2011,p:13) adalah suatu analisis data yang dilandaskan pada filsafat
positivisme yang bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.

Metode penelitian menurut Sugiyono (2011,p:20) adalah ilmu yang mempelajari cara
atau teknik yang mengarahkan peneliti secara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam hal ini penelitian menggunakan metode asosiatif
yaitu bentuk penelitian dengan menggunakan minimal dua variabel yang dihubungkan.
Metode asosiatif merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan untuk mencari

hubungan antara satu variabel dan dengan variabel lainnya.

Sumber Data

Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan masih
memerlukan adanya suatu pengolahan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
sumber data sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Sumber datanya
berasal dari http://www.idx.co.id, www.sahamok.com dan

http://www.yahoo.finance.com (16/12/2019)

3.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini akan digunakan melalui beberapa metode pengumpulan data, antara

lain yaitu :

1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian  lapangan merupakan kegiatan —mengumpulkan data yang

diperlukanberkaitan dengan topik penelitian di Bursa Efek Indonesia :



a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan mengumpulkan, menyusun dan mengolah
dokumen-dokumen yang mencatat semua aktivitas manusia dan yang dianggap
berguna untuk dijadikan bahan keterangan dan penerangan mengenai berbagai

soal.

3.4 Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi
Sugiyono (2011,p:115) mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan syariah sebanyak

14 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.4.2. Sampel
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2011 p:116). Sampel dalam penelitian ini adalah
perusahaan perbankan syariah selama periode penelitian (2014-2018).

Tabel 3.1 Kriteria Sampel.

No Kriteria Jumlah Sampel Jumlah

1. | Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di terdaftar di 14
Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018

2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 2

tahunan periode 2014-2018.

3 Perusahaan yang memiliki data yang lengkap dan dalam 12

satuan jutaan rupiah.

4 Jumlah sampel sesuai kriteria 14




Berdasar kriteria tersebut diperoleh 12 emiten yang dapat dianalisa seperti

yang disajikan pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Daftar Sampel
No. Nama Bank Syariah
1 PT. Bank Muamalat Indonesia
2 | PT. Maybank Syariah Indonesia
3 PT. Bank BRI Syariah
4 | PT. Bank Jabar Banten Syariah
5 PT. Bank BNI Syariah
6 PT. Bank Syariah Mandiri
7 | PT. Bank Mega Syariah
8 PT. Bank Panin Dubai Syariah
9 | PT. Bank Syariah Bukopin
10 | PT. BCA Syariah
11 | PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
12 | PT. Bank Victoria Syariah

3.5 Variable Penelitian
Menurut Sugiyono (2011, p:58) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

3.5.1 Variabel Independen
1) Leverage
Kebijakan hutang termasuk kebijakan pendanaan perusahaan yang bersumber dari
eksternal. Penentuan kebijakan hutang ini berkaitan dengan struktur modal karena

hutang merupakan salah satu komposisi dalam struktur modal.

— TOTAL HUTANG
" TOTAL EKUITAS

2) Kepemilikan manajerial

Kepemilikan manajerial = jumlah saham yang dimiliki manjer



3) Umur Perusahaan
Umur perusahaan mencerminkan pengalaman dari perusahaan yang bersangkutan.
Perusahaan yang sudah berpengalaman akan melakukan perubahan - perubahan

dalam menghasilkan informasi yang berkualitas.

Pengukuran umur perusahaan dihitung sejak berdirinya perusahaan sampai dengan

data observasi (annual report) dibuat.

4) Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah ukuran besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat
dilihat dari nilai ekuitas, nilai perusahaan, atau nilai total aktiva dan dapat diukur
melalui skala rasio. Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap ukuran perusahaan
(SIZE) mengacu pada penelitian Ozkan (2014) dan Fitri (2010) yaitu dengan nilai

logaritma natural dari total aset.

3.5.2 Variabel Dependen
Variabel (Y) dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas, dalam penelitian ini yaitu Pengungkapan

Intelectual Capital (Y).

Kategori Item Pengungkapan Skala Skor
Kumulatif
1. Jumlah Karyawan 0-2 2
2. Level Pendidikan 0-2 4
3. Kaualifikasi Karyawan 0-2 6
4. Pengetahuan Karyawan | 0-1 7
Human Capital :
5. Kompetensi Karyawan | 0-1 8
6. Pendidikan & Pelatihan | 0-2 10
7. Jenis Pelatihan Terkait | 0-2 12
8. Turnover Karyawan 0-2 14
Structural Capital 9. Visi Misi 0-2 16




10. Kode Etik 0-1 17
11. Hak Paten 0-2 19
12. Hak Cipta 0-2 21
13. Trademarks 0-2 23
14. Filososfi Manajemen 0-1 24
15. Budaya Organisasi 0-1 25
16. Proses Manajemen 0-1 26
17. Sistem Informasi 0-2 28
18. Sistem Jaringan 0-2 30
19. Corporate Governance | 0-2 32
20. Sistem Pelaporan 0-1 33
Pelanggaran
21. Analisis Kinerja 0-3 36
Keuangan
Komprehensif
22. Kemampuan Membayar | 0-3 39
Hutang
23. Struktur Permodalan 0-3 42
24. Brand 0-1 43
25. Pelanggan 0-2 45
26. Loyalitas Pelanggan 0-1 46
27. Nama Perusahaan 0-1 47
28. Jaringan Distribusi 0-2 49
29. Kolaborasi Bisnis 0-1 50
Relational Capital | 30. Perjanjian Lisensi 0-3 53
31. Kontrak-Kontrak Yang | 0-3 56
Menguntungkan
32. Perjanjian Franchise 0-2 58
33. Penghargaan 0-2 60
34. Sertifikasi 0-1 61
35. Strategi Pemasaran 0-1 62
36. Pangsa Pasar 0-2 64

Sumber : Ulum (2015)




3.6 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala
ukur
ICD modal intelektual adalah Item 36 item Rasio
perangkat yang diperlukan untuk Pengungkapan informasi IC
menemukan peluang dan dalam laporan tahunan
mengelola ancaman dalam diberi bobot sesuai dengan
kehidupan. Banyak pakar yang proyeksinya. Kode numerik
mengatakan bahwa kapital yang digunakan adalah
intelektual ini sangat besar sebagai berikut:
perannya dalam menambah nilai 0 = item tidak diungkapkan
suatu kegiatan, termasuk dalam dalam laporan tahunan;
mewujudkan kemandirian suatu
daerah. 1 =item diungkapkgn
dalam bentuk narasi;
2 = item diungkapkan
dalam bentuk numerik;
3 = item diungkapkan
dengan nilai moneter.
Leverage | Kebijakan hutang termasuk I Hutang Rasio
kebijakan pendanaan perusahaan pEsT = 22 Ekuitas
yang bersumber dari eksternal.
Penentuan kebijakan hutang ini
berkaitan dengan struktur modal
karena hutang merupakan salah
satu komposisi dalam struktur
modal.
Kepemilik | Konsenterasi kepemilikan Kepemilikan manajerial = Rasio
an menggambarkan sebagian besar jumlah saham yang dimili
o saham perusahaan yang tersebar .
Manejerial | 4,1 dimiliki olek struktur manjer (%)
kepemilikan tertentu.
Konsenterasi kepemilikan terjadi
sebagai akibat adanya dominasi
atas kepemilikan saham
perusahaan oleh struktur
kepemilikan tertentu.
Umur Umur perusahaan mencerminkan | Umur berdiri perusahaan Rasio

pengalaman dari perusahaan




perusahaan

yang bersangkutan. Perusahaan
yang sudah berpengalaman akan
melakukan perubahan -
perubahan dalam menghasilkan
informasi yang berkualitas

Ukuran

Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah ukuran
besar kecilnya suatu perusahaan
yang dapat dilihat dari nilai
ekuitas, nilai perusahaan, atau
nilai total aktiva dan dapat diukur
melalui skala rasio.

Logaritma natural dari total

aset.

Rasio

3.7 Uji Persyaratan Analisis Data
3.7.1 Uji Normalitas

Menurut Willy Abdillah & Jogianto (2015), Uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah jumlah sampel yang diambil sudah refresentatif atau belum, sehingga
kesimpulan penelitian yang diambil dari sejumlah sampel bisa dipertanggung
jawabkan. Uji normalitas sampel dalam penelitian ini penulis menggunakan uji non

parametrik one sampel kolmogorof smirnov (KS). dengan menggunakan program

IBM SPSS 20.

Prosedur pengujian :

1. Rumusan hipotesis:

a.

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal

b. H; : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

2. Kiriteria pengambilan keputusan :

a.

b. Apabila Sig > 0.05 maka Ho diterima (distribusi sampel normal).

Apabila Sig < 0.05 maka Ho ditolak (distribusi sampel tidak normal)




3.7.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi atau
hubungan yang kuat antar sesama variabel independen. Dan untuk pengujian dapat
dilakukan dengan membandingkan antara koefisien determinasi simultan dengan

determinasi antar variabel.

Prosedur pengujian:
1.  Jikanilai VIF > 10 maka ada gejala multikolineritas
Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolineritas
2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolineritas

Jika tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolineritas

3.7.3 Uji Autokorelasi
Autokorelasi muncul karena residual yang tidak bebas antar satu observasi ke observasi
lainnya (Kuncoro, 2011). Hal ini disebabkan karena error pada individu cenderung
mempengaruhi individu yang sama pada periode berikutnya. Masalah autokorelasi
sering terjadi pada data time serie (runtut waktu). Deteksi autokorelasi pada data panel
dapat melalui uji Durbin-Watson. Nilai uji Durbin-Watson dibandingkan dengan nilai
Durbin-Watson dengan tabel Durbin-Watson untuk mengetahui keberadaan korelasi
positif atau negative (Gujarati, 2012). Keputusan mengenai keberadaan autokorelasi

sebagai berikut:

1. Jika d <dl, berarti terdapat autokorelasi positif
Jika d > (4-dl), berarti terdapat autokorelasi negative
Jika du <d < (4-dl), berarti tidak terdapat autokorelasi

A

Jika dl < d < du atau (4 — du), berarti tidak dapat disimpulkan.

3.7.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan. Jika varian residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedatisitas dan jika berbeda

disebut heteroskedatisitas. Salah satu metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya



3.8.

3.8.1

heteroskedastisitas adalah pp plot. Model regresi yang baik adalah homokedatisitas atau
tidak terjadi heroskedatisitas.

1. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang berbentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas

2. Jika pola tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013) metode analisis data adalah proses pengelompokan data
berdasarkan variabel dan responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan.

Analisis Regresi Berganda

Regresi berganda digunakan untuk melakukan pengujian pengaruh antara lebih dari

satu variabel independen dan satu variabel dependen.
ICD =a +b; X1+ b, X2 + b3 X3+e

Keterangan

ICD = Pengungkapan Intellectual Capital

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien Regresi

X1 = Leverage

X2 = Kepemilikan Manajerial
X3 = Ukuran Perusahaan

e = Standar Devias

Uji Parsial (Uji Statistik t)
Pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial bertujuan untuk mengetahui
besarnya pengaruh masing-masing variabel independent secara individual (parsial)
terhadap variabel dependent. Pengujian ini dilakukan dengan uji-t pada tingkat
keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai berikut: (Ghozali, 2011: 178).

Ho : apabila sig > 0,05, maka Hj diterima.

H,: apabila sig < 0,05, maka H,diterima



3.8.2

3.9

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria bila t hitung > t tabel
maka menolak Hy dan menerima H,. Artinya ada pengaruh antara variabel
dependen terhadap variabel independen dengan derajat keyakinan yang digunakan
5%. Atau dengan melihat nilai dari signifikansi uji t masing-masing variabel, jika
nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa menolak H, dan

menerima H,.

Koefisien Determinasi (R%)

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai (R2) yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk
data silang (cross section) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antar

masing- masing pengamatan.

Moderating Regression Analysis (MRA)

Teknik perhitungan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan simple linier
regression dan moderating regression analysis (MRA). Simple linier regression
didasarkan pada hubungan kausal satu variabel, sedangkan MRA digunakan untuk
menguji dan melihat bagaimana variabel moderasi memengaruhi hubungan antara
variabel bebas dan terikat Sugiyono (2011:134), yang dalam penelitian ini dinyatakan
dalam bentuk model persamaan. Uji interaksi atau sering di sebut dengan moderated
regression analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi linier berganda di
mana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi. Analisis MRA ini
selain untuk melihat apakah ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas
juga untuk melihat apakah dengan di perhatikannya variabel moderasi dalam model,
dapat meningkatkan pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel tak bebas atau
malah sebaliknya. Sebelum di lakukan analisis lebih lanjut, terlebih dahulu di lakukan
pengujian terhadap variabel moderator dengan melakukan regresi terhadap persamaan

berikut:

Y=o+ Bi X+ + i Xo+ BiXst+ BiXiM+ BiXaM+ BiXsM + €a ...l (1)



